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ABSTRAK

Maulida Aulia, 2023, Implementasi Learning Cycle Berbasis Pengajuan
Masalah Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik MAN
Pekalongan.

Kata Kunci : Learning Cyle, Pengajuan Masalah, Komunikasi Matematis.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang baiknya kemampuan komunikasi
peserta didik dalam pembelajaran matematika di MAN Pekalongan. Hal-hal yang
menunjukkan bahwa masih rendahnya kemampuan komunikasi matematis peserta
didik dalam pembelajaran yaitu : (1) ketika menemui soal cerita peserta didik
masih bingung memahaminya dan menyelesaikannya karena kesulitan dalam
membuat model matematika dari soal cerita yang disajikan; (2) kurangnya
kepercayaan diri dari peserta didik untuk mengomunikasikan gagasannya dan
masih ragu-ragu dalam mengemukakan jawaban dari pertanyaan guru; (3) peserta
didik belum bisa mengomunikasikan pendapat atau ide dengan baik, sering
kurang terstuktur sehingga sulit untuk dipahami oleh guru ataupun temannya.
Selain itu, ditemukan juga bahwa dalam pembelajaran di sekolah tersebut belum
mengindikasikan diterapkannya model pembelajaran Learning Cycle. Oleh karena
itu, peneliti termotivasi untuk mengadakan penelitian yang berjudul
“Implementasi Learning Cycle Berbasis Pengajuan Masalah Terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik Kelas XI MAN Pekalongan”.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui penerapan model learning cycle
berbasis pengajuan masalah di kelas XI MAN Pekalongan dan menganalisis
efektivitas model learning cycle berbasis pengajuan masalah efektif terhadap
kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas XI MAN Pekalongan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu eksperimen semu
atau quasi experiment design dengan dibagi dua kelompok, 26 peserta didik dari
kelas XI MIPS 4 dan 26 peserta didik dari kelas XI Agama. Metode analisis data
yang digunakan berupa Teknik Uji Independent Sample t test dengan bantuan
program IBM SPSS Statistics 25. Teknik Pengumpulan data berupa pre-test, post-
test, dan observasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil tes kemampuan komunikasi
matematis yang diujikan dengan uji hipotesis didapatkan hasil sig.(2-tailed)
kurang dari 0,05 maka H, ditolak. Dengan demikian maka H, diterima yang
artinya pada taraf kepercayaan 95% dapat dikatakan bahwa terdapat keefektifan
pada pelaksanaan model learning cycle berbasis pengajuan masalah dengan
peserta didik yang memperoleh pembelajaran konvensional. Adapun untuk uji T
ini menunjukkan keefektifan model learning cycle berbasis pengajuan masalah
berdasarkan hasil rata-rata nilai post-test kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas
kontrol. Berdasarkan hal tersebut dapat diambil keputusan bahwa model learning
cycle berbasis pengajuan masalah efektif terhadap kemampuan komunikasi
matematis peserta didik kelas XI MAN Pekalongan. Bagi peneliti selanjutnya
diharapkan dapat melakukan inovasi baru dengan mengembangkan perangkat
LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) sendiri ataupun perangkat lain yang
mendukung proses pembelajaran model learning cycle.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Komunikasi adalah bagian penting dari matematika dan pendidikan
matematika. Komunikasi merupakan cara berbagi gagasan dan
mengklarifikasi pemahaman.! Proses komunikasi membantu untuk
membangun makna dan gagasan-gagasan agar bisa diketahui orang-orang
di sekitar kita. Begitu juga yang terjadi pada peserta didik saat ditantang
untuk berpikir dan bernalar tentang matematika maka mereka akan
mengomunikasikan hasil-hasil pemikirannya pada orang lain secara lisan
atau tertulis, sehingga tercipta pembelajaran yang jelas dan meyakinkan.

Kemampuan komunikasi perlu Kkita rancang dengan baik dalam
proses pembelajaran matematika supaya menstimulasi peserta didik untuk
mengembangkan komunikasinya. Ada beberapa faktor yang harus
dipertimbangkan dalam menentukan komunikasi sebuah proses pengajaran
yaitu pencapaian tujuan, sifat bahan pelajaran, sumber belajar,
karakteristik sebuah kelas, dan kemampuan dari seorang guru.” Semakin
baik komunikasi peserta didik, maka akan semakin berpotensi untuk
memicunya dalam pengembangan ide-ide dan membangun wawasan

penyelesaian masalah matematika. Hal ini terjadi karena adanya masalah

! Hayatun Nufus, “Pengaruh Interaksi Pembelajaran dan Level Sekolah Terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik ” ( FKIP Universitas Sultan Ageng Tirtayasa :
JPPM, No.1, X, 2017), him. 116.

Z Sudjana, Dasar — Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung, Sinar Baru Algensindo:
2013), him. 33.



matematika yang bersifat terbuka, artinya dalam soal terbuka ini
mendorong peserta didik untuk mengeksplorasi ide-ide dan pengetahuan
yang relevan. Dengan demikian, perlu adanya proses komunikasi yang
memanfaatkan masalah terbuka sehingga dapat mendorong peserta didik
memahami materi dengan baik dan menjadi lebih kompeten dalam
memahami konsep-konsep matematika.®

Strategi yang bisa dilakukan untuk meningkatkan komunikasi
peserta didik adalah ketika proses pembelajaran berlangsung guru harus
membiasakan peserta didiknya untuk saling berkomunikasi, baik tentang
pelajaran maupun hal lain terkait dengan guru maupun peserta didik
lainnya. Bahasa yang digunakan peserta didik dalam berkomunikasi akan
memberikan dampak pada peserta didik itu sendiri. Penggunaan kata yang
tidak baik dalam komunikasi membawa dampak negatif. Pesan yang
disampaikan oleh peserta didik tidak dapat diterima oleh penerima pesan.
Hal ini akan memicu terjadinya kesalahan dalam penerimaan pesan yang
dapat menimbulkan kesalahpahaman atau konflik dalam berinteraksi.
Selain itu, membiarkan peserta didik menggunakan kata-kata kasar dalam
berkomunikasi dapat menimbulkan kebiasaan buruk bagi mereka.
Sebaliknya, penggunaan kata atau kalimat yang baik dalam berkomunikasi
akan membawa dampak positif kepada peserta didik.* Seiring

perkembangan zaman, tentunya kita perlu mengetahui cara berkomunikasi

® Mariam Nasution, “Konsep Standar Proses Dalam Pembelajaran Matematika” (Padang :
Jurnal Logaritma, No.1, Juni, VI, 2018), him. 127.

* Partono, dkk. “Strategi Meningkatkan Kompetensi 4C (Critical Thinking, Creativity,
Communication,&Collaborative” (Yogyakarta : Jurnal Penelitian limu Pendidikan, No.1, Maret,
X1V, 2021), him.44.



yang efektif. Komunikasi efektif berarti kita melakukan komunikasi dan
mampu menghasilkan perubahan sikap pada diri orang lain. Adanya
komunikasi efektif akan melatih kita dalam penggunaan bahasa nonverbal
secara baik.

Keadaan pembelajaran tersebut mengakibatkan agar adanya
penggunaan suatu model pembelajaran yang dapat mengembangkan
kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Model pembelajaran
yang dapat diterapkan adalah Learning Cycle yang merupakan model
pembelajaran berbasis kontruktivistik. Model ini dikembangkan oleh J.
Myron Atkin, Robert Karplus dan Kelompok SCIS (Science Curriculum
Improvement Study), di Universitas California, Berkeley, Amerika Serikat
sejak tahun 1967.°

Model learning cycle ini memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mengembangkan kemampuan komunikasi dan kemampuan
berpikirnya dengan cara aktif dalam belajar secara fisik, mental, dan
sosial. Berdasarkan penelitian yang dilakukan penelitian yang dilakukan
oleh Lely Lailatus Syarifah dengan judulnya ‘“Pengaruh Model
Pembelajaran Learning Cycle terhadap Kemampuan Komunikasi
Matematis Peserta Didik dengan Belief Matematika”. Lely menyimpulkan
bahwa Berdasarkan hasil penelitian pemberian pembelajaran model
learning cycle lebih efektif jika dibandingkan dengan pembelajaran

langsung dalam komunikasi matematis dan belief matematika. Penelitian

® Uswatun Khasanah, Skripsi : “Pengaruh Model Learning Cycle 5E Terhadap Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 Pekanbaru” (Pekanbaru : Perpustakaan
Universitas Islam Riau, 2019), him.12.



ini juga menemukan bahwa model pembelajaran dan belief matematika
secara bersama-sama mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis.®

Selain itu, Muligar dalam tesisnya yang berjudul Penerapan Model
Pembelajaran  Accelerated Learning Cycle untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis dan Representasi Matematis serta Mengurangi
Kecemasan Matematis Ditinjau dari Perbedaan Gender Peserta Didik SMP
menyatakan bahwa model pembelajaran learniung cycle adalah model
dengan pengalaman belajar yang tepat agar peserta didik aktif dan
merasakan bermaknanya pembelajaran serta bersemangat dan nyaman.
Prinsip pembelajaran learning cycle diantaranya: belajar melibatkan
seluruh pikiran dan tubuh, belajar adalah berkreasi bukan mengonsumsi,
kerjasama dapat membantu proses belajar yang baik, pembelajaran
berlangsung pada banyak tingkatan secara simultan, belajar berasal dari
mengerjakan pekerjaan itu sendiri, mendukung emosi positif yang sangat
membantu pembelajaran, serta otak yang dapat menyerap informasi secara
langsung dan otomatis. ’

Pengajuan masalah merupakan salah satu prinsip yang dipandang
searah dengan model learning cycle 5E. Dalam sebuah pembelajaran,
pengajuan masalah memberikan tuntutan kepada peserta didik untuk

mengajukan pertanyaan atau masalah sesuai dengan minat mereka

® Lely Lailatus Syarifah, dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle......., him.
405.

" Rendi Muligar, Tesis : “Penerapan Model Pembelajaran Accelerated Learning Cycle
untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Representasi Matematis serta Mengurangi
Kecemasan Matematis Ditinjau dari Perbedaan Gender Peserta Didik SMP”, (Bandung :
Perpustakaan Pascasarjana UNPAS, 2016), him. 10.



berdasarkan materi yang sedang dipelajarinya.® Dengan demikian,
pengajuan masalah ini merupakan salah satu pendekatan pembelajaran
yang dapat mengembangkan keyakinan dan hal yang disukai peserta didik,
serta meningkatkan pemahamannya terhadap matematika karena ide-ide
matematis peserta didik diuji cobakan untuk memahami masalah yang
sedang dikerjakan. Selain itu, juga dapat meningkatkan performa peserta
didik dalam pemecahan masalah sehingga diharapkan menjadi lebih
paham, lebih tertarik, dan yakin pada konsep yang sedang dipelajari serta
membuat kelas lebih aktif.

Selanjutnya, untuk dapat menerapkan pembelajaran matematika
melalui model learning cycle-5E berbasis pengajuan masalah (Problem
Posing) pada topik trigonometri maka guru juga perlu memperhatikan
perangkat pembelajaran setelah memilih model pembelajaran agar proses
pembelajaran berjalan lancar, efektif dan efisien. Perangkat pembelajaran
yang diperlukan dalam proses belajar mengajar meliputi: Rencana
Pelaksanan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kegiatan Peserta Didik
(LKS), dan Tes Hasil Belajar (THB)® sebagaimana dalam penelitian yang
telah dilakukan Siti Shofiah, Agung Lukito, dan Tatag Yuli Eko Siswono
pada Tahun 2018 dalam jurnalnya yang berjudul Pembelajaran Learning
Cycle 5E Berbasis Pengajuan Masalah untuk Meningkatkan Hasil Belajar

Peserta Didik Kelas X pada Topik Trigonometri.

® Siti Shofiah, dkk, “Pembelajaran Learning Cycle 5E Berbasis Pengajuan Masalah untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X pada Topik Trigonometri ” (Semarang : Jurnal
KREANO, No.1, Juni, IX, 2018), him. 57.

° Siti Shofiah, dkk., “Pembelajaran Learning Cycle 5E ....... , hlm. 57.



Berdasarkan observasi dan hasil wawancara yang telah peneliti
lakukan di MAN Pekalongan, kemampuan komunikasi peserta didik
dalam sehari-harinya sudah baik, namun dalam pembelajaran secara
langsung terutama mata pelajaran matematika belum baik. Hal-hal yang
menunjukkan bahwa masih rendahnya kemampuan komunikasi matematis
peserta didik dalam pembelajaran yaitu : (1) ketika menemui soal cerita
peserta didik masih bingung memahaminya dan menyelesaikannya karena
kesulitan dalam membuat model matematika dari soal cerita yang
disajikan; (2) kurangnya kepercayaan diri dari peserta didik untuk
mengomunikasikan  gagasannya dan  masih  ragu-ragu  dalam
mengemukakan jawaban dari pertanyaan guru; (3) peserta didik belum
bisa mengomunikasikan pendapat atau ide dengan baik, sering kurang
terstuktur sehingga sulit untuk dipahami oleh guru ataupun temannya.
Selain itu, ditemukan juga bahwa dalam pembelajaran di sekolah tersebut
belum mengindikasikan diterapkannya model pembelajaran Learning
Cycle.!® Oleh karena itu, peneliti termotivasi untuk mengadakan penelitian
yang berjudul “Implementasi Learning Cycle Berbasis Pengajuan Masalah
Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik Kelas XI

MAN Pekalongan”.

10 Nasihu, Guru Matematika MAN Pekalongan, Wawancara Pribadi, Kedungwuni, 11
Januari 2023.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang
diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan model learning cycle berbasis pengajuan
masalah di kelas X1 MAN Pekalongan?

2. Apakah learning cycle berbasis pengajuan masalah efektif terhadap
kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas XI MAN
Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang di atas, tujuan dari adanya
penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui penerapan model learning cycle berbasis pengajuan
masalah di kelas XI MAN Pekalongan.

2. Untuk menganalisis efektivitas model learning cycle berbasis
pengajuan masalah terhadap kemampuan komunikasi matematis
peserta didik kelas XI MAN Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini
diharapkan memiliki kegunaan sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Memberikan gambaran tentang pengaruh pembelajaran learning
cycle berbasis pengajuan masalah terhadap kemampuan komunikasi

matematis peserta didik.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi peserta didik
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan motivasi
peserta didik untuk mengembangkan kemampuan komunikasi
matematis dan berperan aktif dalam proses pembelajaran
matematika.
b. Bagiguru
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan acuan bagi
tenaga pendidik untuk menerapkan model learning cycle berbasis
pengajuan masalah untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis peserta didik.
c. Bagi sekolah
Penelitian  ini  diharapkan mampu  mengemukakan
penjelasan agar mengembangkan kemampuan komunikasi
matematis peserta didik melalui model learning cycle berbasis
pengajuan masalah, sehingga mengembangkan kualitas pendidikan
di MAN Pekalongan.
d. Bagi peneliti
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman
bagi peneliti tentang model learning cycle berbasis pengajuan
masalah untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
peserta didik sehingga bisa menjadi bekal untuk menjadi seorang

peserta didik yang profesional.



E. Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika penulisan skripsi  perlu dilakukan agar bisa
mempermudah pemahaman, penjelasan, dan pencarian pokok-pokok
masalah yang akan dikaji. Adapun sistematika penyususnan skripsi ini
diantaranya yaitu:

Bagian awal memuat sampul, halaman judul, halaman surat
pernyataan keaslian, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan,
halaman persembahan, halaman motto, abstrak, kata pengantar, daftar isi,
daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran.

Bagian inti memuat sebagai berikut:

Bab | adalah Pendahuluan yang berisi meliputi: latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode
penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.

Bab Il adalah Landasan Teori yang berisi 3 sub bab meliputi:
pertama deskripsi teori tentang pengaruh model pembelajaran learning
cycle berbasis pengajuan masalah terhadap kemampuan komunikasi
matematis, kedua penelitian yang relevan, kerangka berpikir, dan ketiga
hipotesis.

Bab 111 adalah Metode Penelitian yang berisi 7 sub bab meliputi:
pertama jenis penelitian, kedua tempat dan waktu penelitian, ketiga
variable penelitian, keempat populasi, sampel dan teknik sampling, kelima
teknik pengumpulan data, keenam uji instrument penelitian, dan ketujuh

teknik analisis data.
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Bab IV adalah Hasil dan Pembahasan yang berisi 3 sub bab
meliputi: pertama data hasil penelitian, kedua analisis data, ketiga
pembahasan.

Bab V adalah Penutup yang berisi meliputi: kesimpulan dan saran.

Bagian akhir berisi: daftar pustaka, daftar riwayat hidup, dan

lampiran-lampiran peneliti.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Penerapan model learning cycle berbasis pengajuan masalah berhasil
dilaksanakan di kelas XI MAN Pekalongan. Hal ini berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan oleh observer dengan memberikan penilaian
kepada peneliti ketika melakukan pembelajaran di kelas eksperimen
melalui model learning cycle berbasis pengajuan masalah dengan
mengikuti pedoman observasi yang telah tersedia diperoleh hasil nilai
93,3%. Selain itu, observer juga memberikan penilaian kepada peserta
didik ketika mengikuti kegiatan pembelajaran dengan model learning
cycle berbasis pengajuan masalah sesuai pedoman observasi yang telah
tersedia diperoleh nilai 91,6%.

2. Model learning cycle berbasis pengajuan masalah efektif terhadap
kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas XI MAN
Pekalongan. Hal ini berdasarkan nilai rata-rata hasil tes akhir atau post-
test kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen yang diujikan
dengan uji hipotesis didapatkan hasil sig.(2-tailed) kurang dari 0,05
maka H,, ditolak. Dengan demikian maka H, diterima yang artinya pada
taraf kepercayaan 95% dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan rata-

rata kemampuan komunikasi matematis antara peserta didik yang

78
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memperoleh model learning cycle berbasis pengajuan masalah dengan
peserta didik yang memperoleh pembelajaran konvensional. Adapun
untuk uji T ini menunjukkan keefektifan model learning cycle berbasis
pengajuan masalah berdasarkan hasil rata-rata nilai post-test kelas
eksperimen yang lebih tinggi dari kelas kontrol.
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan
saran yang berhubungan dengan pelaksanaan pembelajaran menggunakan
model learning cycle berbasis pengajuan masalah terhadap kemampuan
komunikasi matematis peserta didik sebagai berikut :

1. Model learning cycle berbasis pengajuan masalah sebaiknya diterapkan
dalam proses pembelajaran matematika untuk mengembangkan
kemampuan komunikasi matematis peserta didik.

2. Pembelajaran menggunakan model learning cycle berbasis pengajuan
masalah terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik
dalam penelitian ini hanya dilaksanakan pada pokok bahasan turunan.
Sehingga peneliti menganggap perlu dilkaukan pengembangan pada
pokok bahasan lain.

3. Bagi guru yang hendak menerapkan proses pembelajaran dengan model
learning cycle harus memiliki persiapan yang baik sehingga waktu
tidak sebagai penghambat dalam pelaksanaan proses pembelajaran.

4. Bagi peserta didik supaya meningkatkan belajar dan kemampuan

komunikasi matematis dengan memperhatikan guru yang mengajar di
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kelas atau temannya yang menjelaskan di depan kelas. Hal demikian
perlu diperhatikan karena keberhasilan peserta didik tidak hanya
bergantung pada guru saja akan tetapi juga berdasarkan kemauan yang
kuat dari diri peserta didik.

. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan inovasi baru
dengan mengembangkan perangkat LKPD (Lembar Kerja Peserta
Didik) sendiri ataupun perangkat lain yang mendukung proses

pembelajaran model learning cycle.
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